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ABSTRAK

Afrina Yuliandri, Pengaruh CSR Dan Transfer Pricing Terhadap Tax
Avoidance Pada Perusahaan Sektor Energy Yang Terdaftar Di BEI Periode
2021-2023 (Dibawah Bimbingan Ibu Dr. Msy. Mikial, S.E.,M.Si.,,AKk.CA,
CSRS dan Ibu Sasiska Rani, SE.,M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CSR dan transfer
pricing terhadap tax avoidance. Populasi penelitian ini adalah 33 Perusahaan Sektor
Energy Yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023. Pemilihan sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 11
perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
berupa sustainability report dan annual report. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa CSR dan transfer pricing
berpengaruh terhadap tax avoidance pada Perusahaan Sektor Energy Yang
Terdaftar di BEI periode 2021-2023. CSR berpengaruh terhadap tax avoidance
pada Perusahaan Sektor Energy Yang Terdaftar di BEI periode 2021-2023.
Transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance pada Perusahaan Sektor
Energy Yang Terdaftar di BEI periode 2021-2023.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Transfer Pricing, dan Tax
Avoidance.
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ABSTRACT

Afrina Yuliandri, The Effect of CSR and Transfer Pricing on Tax Avoidance in
Energy Sector Companies Listed on the IDX for the 2021-2023 Period (Under
the guidance of Mrs. Dr. Msy. Mikial, S.E., M.Sc., Ak.CA, CSRS and Mrs.
Sasiska Rani, SE., M.Sc)

This study aims to determine the influence of CSR and transfer pricing on
tax avoidance. The population of this study is 33 Energy Sector Companies Listed
on the IDX for the 2021-2023 Period. The sample selection was using the purposive
sampling technique, so that a sample of 11 companies was obtained. The type of
data used in this study is secondary data in the form of sustainability reports and
annual reports.

The data analysis technique used in this study uses multiple linear
regression analysis. The results of this study found that CSR and transfer pricing
have an effect on tax avoidance in Energy Sector Companies Listed on the IDX for
the 2021-2023 period. CSR affects tax avoidance in Energy Sector Companies
Listed on the IDX for the 2021-2023 period. Transfer pricing affects tax avoidance
in Energy Sector Companies Listed on the IDX for the 2021-2023 period.
Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Transfer Pricing, and Tax
Avoidance.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Transfer Pricing, and Tax
Avoidance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pajak merupakan kewajiban untuk memberikan sebagian dari kekayaan atau
pendapatan kepada negara Sutedi (2022), sedangkan menurut KUP pajak
merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Sedangkan menurut UU No.28 Tahun 2007,
Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak,
pemotong pajak, dan  pemungut pajak, yang mempunyai hak dan
kewajiban perpajakan sesuai ~ dengan  ketentuan  peraturan  perundang-
undangan perpajakan.

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang sangat penting bagi
penyelengaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan nasional. Sehingga
Pemerintah menempatkan kewajiban perpajakan sebagai salah satu pewujudan
kewajiban kenegaraan yang merupakan sarana dalam pembiayaan Negara dalam
Pembangunan Nasional guna tercapainya tujuan negara. Penting dan strategisnya
peran serta sektor perpajakan dalam penyelenggaraan pemerintah dapat dilihat pada
Anggaran Belanja Negara (APBN) dan Rancangan APBN setiap tahun yang
disampaikan pemerintah, yaitu terjadinya peningkatan persentase penerimaan pajak
dari tahun ke tahun (Sulastyawati, 2014).

Penerimaan negara dari sektor pajak terus meningkat setiap tahunnya,

sebagaimana terdapat dalam tabel di bawah ini:



Tabel 1.1

Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia

Tahun Target Realisasi Pencapaian (%)
(Triliun Rupiah) (Triliun Rupiah)

2021 1.229,6 1.547,8 107,15%

2022 1.485,0 1.716,8 115,6%

2023 1.718 1.869,2 108,8%

Sumber : www.kemenkeu.go.id

Tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak dari tahun
2021 sampai dengan tahun 2023 sangat meningkat. Dimana pada tahun 2021
mencapai 1.547,8 triliun. Pada tahun 2022 mengalami kenaikan diangka 1.716
triliun dan di tahun 2023 mencapai angka 1.869,2 triliun. Dapat dilihat jika realisasi
penerimaan pajak menunjukkan kenaikan dibandingkan realisasi pajak tahun
sebelumnya.

Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak yang mempunyai kewajiban
untuk membayar pajak yang besarnya dihitung dari laba bersih yang diperolehnya.
Semakin besar pajak yang dibayarkan perusahaan, maka pendapatan negara
semakin banyak. Namun sebaliknya bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang
akan mengurangi laba bersih. Tujuan pemerintah untuk memaksimalkan
penerimaan dari sektor pajak bertentangan dengan tujuan dari perusahaan sebagai
wajib pajak, dimana perusahaan berusaha untuk memaksimalkan beban pajaknya
sehingga memperoleh keuntungan yang lebih besar dalam rangka mensejahterakan
pemilik dan melanjutkan kelangsungan hidup perusahaannya (Yoehana & Harto,
2013). Semua perusahaan pasti ingin memaksimalkan laba yang mereka dapatkan,
dan salah satu cara yang digunakan untuk memaksimalkan laba adalah dengan

mengurangi pembayaran pajak.


http://www.kemenkeu.go.id/

Hal ini sejalan dengan teori keagenan yang menjelaskan hubungan antara
agen sebagai pihak yang mengelola perusahaan dan prinsipal sebagai pihak pemilik,
keduanya terikat dalam sebuah kontrak kerja sama. Teori agensi sering kali
berkaitan dengan penghindaran pajak, karena terdapat suatu kepentingan yang
berbeda antara pemerintah sebagai principal dan perusahaan sebagai agen.
Pemerintah sebagai principal memerintahkan perusahaan untuk membayar pajak
sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku saat ini. Hal ini
bertentangan dengan perusahaan sebagai agen yang lebih mengutamakan
kepentingan untuk mengoptimalkan laba sehingga dapat menarik para investor dan
juga dapat memaksimalkan beban, termasuk dalam menekan beban pajak. Dengan
adanya konflik kepentingan inilah maka perusahaan sebagai wajib pajak badan
akan berusaha meminimalkan pembayaran beban pajak dengan tidak melanggar
aturan perundang-undangan perpajakan, sehingga perusahaan tersebut melakukan
penghindaran pajak.

Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah tindakan yang dilakukan oleh
wajib pajak, baik individu maupun badan, untuk mengurangi jumlah beban pajak
mereka dengan cara yang legal, meskipun cara ini tidak melanggar hukum
penghindaran pajak sering kali dijumpai dengan strategi atau praktik yang
memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan untuk meminimalkan kewajiban
pajak dan penghindaran pajak mencerminkan tantangan bagi pemerintah dalam
memastikan kepatuhan pajak untuk memaksimalkan pendapatan negara

(Wicaksono, 2017). Besarnya laba dari keuntungan yang diterima wajib pajak



badan akan mempengaruhi jumlah pembayaran pajak yang harus dibayarkan
kepada kas negara (Pranoto & Widagdo, 2016).

Adapun faktor yang mempengaruhi tax avoidance antara lain Corporate
Social Responsibility (CSR) dan Transfer Pricing. Menurut Hamdani & Helmy
(2023) CSR adalah praktik yang dilakukan oleh organisasi untuk memperhatikan
dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas perusahaan. Sedangkan menurut UU
No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) pasal 1 ayat 3 yang
menyatakan bahwa CSR atau Corporate Social Responsibility merupakan tanggung
jawab sosial, lingkungan dan komitmen perseroan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat,
maupun masyarakat pada umumnya. Semakin besar perusahaan melakukan
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), maka semakin rendah bagi
perusahaan untuk mengurangi beban pajaknya. Corporate social responsibility
dapat mempengaruhi penghindaran pajak dalam ketentuan bagaimana perusahaan
akan bertanggung jawab dan mengelola sistem perusahaan.

Berdasarkan dengan teori agensi, terdapat potensi konflik kepentingan
antara agen sebagai perusahaan dan principal sebagai pemerintah, di karenakan
perusahaan mungkin memiliki tujuan yang berbeda dari pemerintah yang lebih
menekankan dampak jangka panjang. Di sini lah peran Corporate Social
Responsibility yang berfungsi sebagai mekanisme kontrol yang dapat mengurangi

konflik kepentingan dalam teori keagenan, dengan mendorong manajer untuk



mempertimbangkan dampak jangka panjang dari tindakan mereka terhadap
perusahaan.

Hasil penelitian oleh Komara et al (2022), Pramita & Susanti (2023),
Riandani & Misra (2023), Hasanah & Febriyanto (2024), dan Mujiani & Safrudin
(2024) mengatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) berpengaruh
terhadap tax avoidance, sedangkan menurut Am & Friantin (2023), Hamdani &
Helmy (2023), Heriana et al (2023), Bayak et al (2024), dan Syaufhie et al (2024)
mengatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Faktor lain yang mempengaruhi tax avoidance adalah transfer pricing.
Menurut Organization for Economic Cooperation and Development (OECD)
menyatakan bahwa transfer pricing adalah harga yang diputuskan dalam transaksi
antara anggota-anggota dalam suatu kelompok di perusahaan multinasional,
dimana harga yang ditetapkan berbeda dari harga yang seharusnya berlaku di pasar
bebas. Menurut Rasa et al (2023) Transfer pricing merupakan taktik perusahaan
untuk menetapkan harga transfer pada transaksi antar perusahaan dalam satu grup
dengan tujuan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. Keputusan mengenai
transfer pricing melibatkan penetapan harga untuk transaksi barang dan jasa antara
perusahaan-perusahaan yang memiliki hubungan khusus dengan mematuhi prinsip
kewajaran (Ginting & Machdar, 2023).

Transfer pricing salah satu strategi tax avoidance yang digunakan
perusahaan untuk mengurangi beban pajak. Strategi ini dilakukan dengan

menetapkan harga transaksi antar perusahaan afiliasi yang lebih rendah dari harga



pasar wajar, sehingga dapat mengurangi jumlah penghasilan kena pajak. Praktik
transfer pricing ini sering disalahgunakan oleh perusahaan guna mendapatkan
keuntungan. Beberapa penyalahgunaan transfer pricing adalah sebagai sarana
menghindari pajak, melakukan ekspropriasi antar perusahaan afiliasi, dan
manipulasi laba guna meningkatkan pendapatan perusahaan.

Berdasarkan teori agensi, agen yang memiliki kepentingan pribadi akan
mencari keuntungan sebesar-besarnya (Aya & Hariyanti, 2022). Dalam
memanipulasi transfer pricing, perusahaan (agen) memiliki kepentingan yang
berbeda dengan pemerintah (principal) yang berupaya untuk memaksimalkan
penerimaan negara dari sektor perpajakkan (Nurhidayah et al., 2021).

Perusahaan dapat melakukan manipulasi transfer pricing dengan
memperbesar harga beli serta memperkecil harga jual, selanjutnya perusahaan
dapat melakukan pemindahan laba ke perusahaan di suaka pajak (tax haven)
(Sitanggang & Firmansyah, 2021). Posisi perusahaan yang bebas dalam
mengadopsi suatu prinsip saat menetapkan harga transfer, membuka peluang bagi
perusahaan untuk memanfaatkan transfer pricing dengan tujuan memperkecil
beban pajak (Akhadya & Arieftiara, 2018). Keputusan ini juga sering diambil oleh
manajemen, terkadang mengabaikan kepentingan pemilik sehingga dapat
menyebabkan manajemen melakukan perilaku transfer pricing guna melakukan tax
avoidance (Sitorus, 2020).

Penelitian oleh Lianawati (2021), Muhajirin et al (2021), Aditya &
Abdurachman (2024), Amanda (2024) dan Amelia & Nadi (2024) membuktikan

bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan menurut



Adiningsih & Nurdiana (2023), Larasati & Masyitah (2023), Arlita & Meihera
(2024), Auliya et al (2024) dan (Yohan et al., 2024) membuktikan bahwa transfer
pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh CSR dan Transfer Pricing Terhadap Tax
Avoidance Pada Perusahaan Sektor Energy yang terdaftar di BEI Periode

2021-2023”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang di atas, berikut ini di simpulkan rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) dan Transfer Pricing
berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor energy yang
terdaftar di BEI periode 2021-2023?

2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap tax
avoidance pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di BEI periode 2021-

2023?

3. Apakah Transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance pada Perusahaan

sektor energy yang terdaftar di BEI periode 2021-2023?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh CSR dan Transfer Pricing
Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Sektor Energy yang terdaftar di BEI
periode 2021-2023

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh CSR Terhadap Tax Avoidance
Pada Perusahaan Sektor Energy yang terdaftar di BEI periode 2021-2023

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax
Avoidance Pada Perusahaan Sektor Energy yang terdaftar di BEI periode 2021-

2023

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, menambah pengetahuan baru dibidang perpajakan, dan diharapkan
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
1.42 Manfaat Praktis
1) Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
perusahaan-perusahaan di Indonesia tentang memanfaatkan penghindaran pajak
dengan tetap mematuhi aturan perundang-undangan perpajakan, sehingga tidak

melakukan yang namanya penggelapan pajak.



2) Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah dalam
mengawasi aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan di
Indonesia. Dan dapat menjadi bahan evaluasi untuk membuat kebijakan-
kebijakan yang lebih baik, sehingga perusahaan tidak dapat memanfaatkan

celah-celah yang terdapat dalam peraturan perpajakan.
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